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Abstract: This type of research is a Quasy Experiment and One Group Pretest-Posttest Design. The 

data analysis technique used is the Shapiro-Wilk test as a normality test, the Test of Homogeneity 

of Variances test as a homogeneity test and the paired sample t test as a hypothesis test. The research 

results show that there is a significant influence on student learning outcomes in social studies 

lessons using the think pair share type cooperative learning model. The results obtained from the 

pretest had a poor average score (43.40%) while the posttest had a good average score (84.4%). 

Based on the analysis of pretest and posttest data, it shows that the sig (2-tailed) value is 0.00 <0.05, 

where Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there is a significant difference between the 

learning outcomes of students who use the think pair share learning model which increases. Thus, 

it can be concluded that the think pair share cooperative learning model has an influence on student 

learning outcomes in social studies class IV UPTD SD Negeri 122353 Pematang Siantar. 

 

Keywords: Think Pair Share Model, learning outcomes. 

 

Abstrak: Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment dan bentuk desain One Grup Pretest-Posttest 

Design. Tehnik analisis data yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas, uji Test 

of Homogeneity of Variances sebagai uji homogenitas dan uji paired sample ttest sebagai uji 

hipotesis. Hasil penelitian menujukkan terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Hasil 

yang diperoleh dari pretest dengan nilai rata-rata kurang (43,40%) sedangkan posttet dengan nilai 

rata-rata baik (84,4%). Berdasarkan analisis data pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai sig 

(2-tailed) 0,00 < 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share lebih 

meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPS kelas IV UPTD SD Negeri 

122353  Pematang Siantar. 

  

Kata kunci: Model Think Pair Share, Hasil belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu bentuk usaha dalam meningkatkan kehidupan 

manusia yang secara teknis operasional dilakukan melalui suatu pembelajaran. 

Pendidikan juga sangat penting dalam menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia melalui kegiatan proses dan pembelajaran. Pada saat ini anak 

sebelum usia 5 tahun sudah menempuh pendidikan di SD. Pendidikan sekolah dasar 
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adalah pendidikan pendidikan anak yang berusia 7 sampai 13 tahun sebagai 

pendidikan ditingkat sekolah dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan sosial budaya. Menurut KI Hajar Dewantara 

pendidikan tidak hanya di dapat disekolah namun juga di lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. Pendidikan berlangsung dalam lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. 

Menurut Arent & Thesalonika, (2021) pendidikan adalah usaha sadar dan 

bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia, maka dalam pelaksanaannya 

berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang 

pendidikan yang berkaitan dalam suatu system intergral. Pendidikan secara umum 

adalah usaha-usaha yang dilakukan secara sadar serta terencana demi mewujudkan 

keadaan belajar serta sistem evaluasi untuk anak dan atau peserta didik dengan aktif 

menumbuhkan kemampuan yang ada pada diri seseorang demi menumbuhkan 

pengetahuan spiritual, cara pengendalian diri, potensi kecerdasan, nilai-nilai 

kepribadian, ahlak serta keterampilan. 

Tujuan pendidikan Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 

menyatakan bahwa pendidikan nasional berkewajiban untuk memajukan 

kesempatan dan membentuk watak serta peradaban manusia yang sesuai dalam 

pendidikan kehidupan berbangsa. Untuk mengembangkan potensi peserta didik 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

terampil, cakap, kreatif, mandiri, dan dapat menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Di Indonesia, pendidikan sangatlah penting karena untuk 

menciptakan manusia yang unggul dan berkualitas. Pendidikan juga menciptakan 

manusia yang berkarakter. 

Dimensi Kurikulum 2013 berdasarkan UU. 20 Tahun 2003 Pasal 3 kategori 

hasil belajar yang harus dicapai siswa adalah (1) kualitas mental, (2) kualitas sosial, 

(3) pengetahuan, (4) keterampilan. Dengan ditetapkannya kurikulum 2013, 

berbagai kelebihan dan kekurangan muncul, terutama bagi guru. Kurikulum 2013 

menciptakan pengajaran baru yang disebut pembelajaran tematik. Pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang disempurnakan menjadi satu kesatuan mata 
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pelajaran (IPA, IPS, Matematika, SBdP, PPKn, Bahasa Indonesia dan PJOK) 

hingga ke topiknya.  

Baik tidaknya suatu kurikulum berjalan sangat ditentukan oleh guru yang 

melakukan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar Hidayah, 

(2015). Pembelajaran IPS merupakan dasar untuk mengembangkan tujuan 

kurikulum yang berupaya membentuk warga negara yang baik dalam suatu 

masyarakat yang demokratis di tengah-tengah negara dan masyarakat dunia, serta 

membentuk intelektual dan membina kesadaran, baik secara pribadi maupun 

sebagai anggota dalam memecahkan masalah sosial. Sebagai suatu bidang studi, 

IPS membekali intelektual siswa dalam membina kesadaran hidup ditengah 

masyarakat yang komplek dan majemuk, sehingga dapat membentuk pribadi yang 

mandiri Setiawan, (2017). 

Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Hasil Belajar merupakan output nilai yang 

berbentuk angka atau huruf yang didapat siswa setelah menerima materi 

pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru. Dari hasil 

belajar tersebut guru dapat menerima informasi seberapa jauh siswa memahami 

materi yang dipelajari Arent & Thesalonika, (2021).  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penyajian pembelajaran IPS yang 

dilakukan oleh guru masih terkesan menggunakan model pembelajaran yang biasa. 

Dikarenakan guru di kelas tersebut masih terbawa model pengajaran yang dulu 

tanpa adanya pembaharuan model pembelajaran. Tidak hanya itu, guru tidak 

melibatkan siswa, sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

ada tekanan pada siswa untuk membuat soal-soal latihan yang belum dipahami 

siswa. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah kurangnya penggunaan 

variasi model pembelajaran oleh guru dalam menyampaikan materi.  

Pembelajaran yang dilaksanakan guru masih menerapkan model 

pembelajaran konvensional, proses pembelajaran berpusat kepada guru sehingga 

pembelajarannya terjadinya hanya dalam satu arah. Dalam proses pembelajaran 

guru lebih menggunakan metode ceramah, sehingga mengakibatkan siswa untuk 
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lebih pasif dan kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran. Guru memberikan 

peraturan secara lisan, sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat materi 

pembelajaran. Siswa akan bersifat pasif karena hanya menerima mendengarkan apa 

saja yang disampaikan oleh guru di kelas. Hal ini membuat siswa menjadi bosan 

dalam belajar, sering bermain-main dengan teman sebangkunya, atau mencari 

kesibukan lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran Nainggolan et al., (2022). 

Model Think Pair Share atau Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share 

(berbagi) adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Model ini sangat cocok untuk beberapa materi, 

khususnya pada pembelajaran IPS. Model think pair share suatu cara yang efektif 

untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua 

resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 

keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat memberi 

siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru 

memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, 

atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa 

mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Dengan 

model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa 

juga belajar menghargai pendapat orang lain, membantu memecahkan masalah 

dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. 

Model ini sudah pernah dilakukan penelitian sebelumnya yaitu oleh Nataria 

et al., (2021), dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD 

Negeri 3 Asahduren. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS di kelas 

IV SD Negeri 122353 Pematang Siantar. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nataria et al., (2021), tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Asahduren diperoleh ketuntasan hasil belajar 

sebagai berikut: 1) Siklus I dengan tingkat ketuntasan sebesar 64,28%, 2) Siklus II 
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dengan tingkat ketuntasan sebesar 85,71%, 3) Siklus III dengan tingkat ketuntasan 

sebesar 100%. 

Jika dilihat dari ketuntasan belajar (KB) prestasi belajar siswa pada muatan 

IPA dari prasiklus hasilnya adalah 28,57% pada siklus satu mengalami peningkatan 

menjadi 64,28% pada siklus dua meningkat menjadi 85,71% dan pada siklus III 

mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu menjadi 100%. Karena judul 

penelitian ini meningkatkan hasil belajar siswa, jadi peneliti berharap mampu 

meningkatkan lagi hasil belajar siswa melalui siklus III. Akhirnya peneliti 

melanjutkan ke siklus III. Pada akhir siklus III, ternyata nilai siswa mengalami 

perkembangan sangat baik. Seluruh nilai siswa tuntas di atas KKM dan artinya di 

siklus III ini peneliti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

3 Asahduren dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share (TPS) dengan keberhasilan pada siklus III sudah mencapai 100% maka 

penelitian tindakan kelas ini dapat diakhiri oleh peneliti. Guru tidak akan cukup 

hanya dengan menggunakan metode ceramah saja dalam mengajar, guru sebisa 

mungkin memaksimalkan proses pembelajaran dengan varian model pembelajaran 

yang berbeda sehingga nantinya siswa tidak merasa bosan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh 

Nataria et al., (2021) penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share (TPS) sangat efektif digunakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa terutama pada siswa kelas V SD Negeri 3 Asahduren dan bisa menjadi 

strategi pembelajaran yang bermakna bagi guru lainnya. Maka dari itu perlu adanya 

perbaikan dan perubahan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar 

pembelajaran IPS menjadi mudah dipahami oleh siswa dan dapat diterapkan dalam 

kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa dengan menggunakan model 

Think Pair Share. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Kelas IV SDN 

122353 Pematang Siantar”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy 

Experiment Design. Menurut Sugiyono, (2021) Quasy Experimen Design adalah 

bentuk desain eksperimen yang digunakan peneliti dalam hal kesulitan menentukan 

kelompok kontrol dalam penelitian, karena tidak ada kelompok yang diambil secara 

random maka jenis statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Think Pair Share berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPS kelas IV UPTD SD Negeri 122353 

Pematang Siantar. 

Bentuk desain Quasy Experiment Design yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah One Group Pretest –Posttest Design. Menurut Sugiyono, (2021) One 

Group Pretest-Posttest Design adalah desain dengan hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan. Berikut di bawah ini gambaran dari desain One Group Pretest-

Posttest seperti berikut: 

 

 

 

Gambar 1 Desain one Group Design Pretest-Posttest 

Pada tahap awal siswa diberi perlakuan tes awal (pretest). Tes awal 

digunakan peneliti untuk menghitung kemampuan awal siswa sebelum diberi 

perlakuan. Sebelum peneliti memberikan perlakuan model think pair share, terlebih 

dahulu peneliti menjelaskan pembelajaran secara singkat untuk mendukung bahan 

pembelajaran think pair share. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

penggunaan model kooperatife tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa 

pada sampel yang telah ditentukan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV dengan jumlah 22 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 

𝟎𝟏                X          

  𝟎𝟐      
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dengan menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan angota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan 

bila anggota populasi homogen Sugiyono, (2021).  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan data karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Adapun yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

teknik pengukuran tes dan dokumentasi. Menurut Sudjana, (2018) tes sebagai alat 

penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan 

(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Teknik tes yang digunakan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV SDN 

122353 Pematang Siantar pada pembelajaran IPS. 

HASIL PEMBAHASAN 

Uji Instrumen  

Sebelum kelas diberi perlakuan, peneliti memberikan pretest sebanyak 20 

soal, hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

melakukan kegiatan eksperimen. Langkah selanjutnya peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model Think Pair Share. Setelah itu, peneliti 

melakukan posttest dengan butir soal yang sama untuk mengetahui hasil tes akhir. 

1. Uji Validasi 

Peneliti melakukan uji coba terhadap instrumen soal dikelas IV SD Negeri 

091277 Siantar Estate Kabupaten Simalungun Kecamatan Siantar, Kota Pematang 

Siantar, Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 23 September 2023. Dimana siswa 

yang diberi uji coba sebanyak 28 siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas serta uji tingat kesukaran dan daya beda soal. Berdasarkan 

data yang telah dilakukan dari 30 soal yang dilakukan pengujian terdapat 5 soal 

yang tidak valid dan 25 soal valid . Hal ini dapat dilihat langsung dari perbandingan 

rtabel dan rhitung. Rtabel  yang di tentukan dari taraf signifikan n = 28, sehingga soal 



 

JUKESDA   Vol. 04, No. 02 Oktober 2023 

JURNAL KEGURUAN SEKOLAH DASAR   P-ISSN : 2684-8597  

  E-ISSN : 2829-7059  

 

20 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar 

yang akan digunakan pada pretest dan posstest sebanyak 25 soal yang valid 

tersebut. 

2. Uji Reliabilitas  

Berdasarkan hasil tersebut nilai hasil uji reliabilitas yang diperoleh adalah 

sebesar 0,83405. Jika koefisien (r11) > 0,6 atau 0,7 atau dibandingkan dengan rtabel 

(Poduct Moment) dikatakan reliabel.  

3.Uji Tingkat Kesukaran Soal  

Analisis uji tingkat kesukaran butur soal digunakan untuk menguji soal-soal 

tes dari segi kesukarannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk 

ketegori sukar, sedang dan mudah. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji tingkat 

kesukaran dengan interpretasi tingkat kesukaran soal yaitu mudah 0,71 – 1,00 

sedangkan sedang 0.31 – 0,70. 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara 

kelompok siswa memiliki nilai tinggi dan rendah. Untuk menghitung daya 

pembeda, maka tes dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok atas ( upper group) 

dan kelompok bawah ( lower group ). Uji daya pembeda dilakukan dengan 

mengevaluasi setiap butir soal kemampuan tes tersebut untuk membedakan antara 

siswa yang prestasi akademiknya termasuk dalam kategori lemah dan kategori kuat. 

Menggunakan Ms.Excel 2010, total 30 soal akan dinilai. Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari 30 butir soal tergolong dalam kategori baik sebanyak 9 

butir soal,  sebanyak 19 butir soal yang cukup dan sebanyak 2 butir soal yang jelek. 

Deskripsi Data Pre-test 

Pre-test sebuah uji yang dilakukan sebelum pemberlakuan model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap peserta didik. Hasil dari Pre-

test dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1.  Deskripsi data pre-test 

PRE TEST 

Mean 43.40 

Std. Error of Mean 1.674 

Median 42 

Mode 40 

Std. Deviation 7.486 

Variance 56.042 

Skewness -.508 

Std. Error of Skewness .512 

Kurtosis .982 

Std. Error of Kurtosis .992 

Range 32 

Minimum 24 

Maximum 56 

Sum 868 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa hasil pre-test  yaitu nilai rata-rata 

yang diperoleh oleh peserta didik sebesar 43, 40 dengan nilai terendah yang 

diperoleh sebesar 24, nilai tengah sebesar 42 dan nilai tertinggi yang diperoleh 56 

sehingga nilai pre-test  peserta didik sebesar 868. 

Deskripsi Data Post-test  

 Post-test sebuah uji yang dilakukan setelah pemberlakuan model 

pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap peserta 

didik. Hasil dari Post-test dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 2.  Deskripsi data pre-test 

POST TEST 
Mean 84.40 

Std. Error of Mean 1.966 

Median 86 

Mode 76 

Std. Deviation 8.792 

Variance 77.305 

Skewness .190 

Std. Error of Skewness .512 

Kurtosis -1.235 

Std. Error of Kurtosis .992 

Range 28 

Minimum 72 

Maximum 100 

Sum 1688 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan hasil post-test yaitu nilai rata-ratayang 

diperoleh peserta didik sebesar 84,40 dengan nilai terendah yang diperoleh peserta 

didik sebesar 72 , nilai tengah sebesar 86, dan nilai tertinggi sebesar 100 sehingga 

nilai post-test sebesar 1688. 

Grafik 1.  Histogram Hasil Pretest dan Posttest 
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Perhitungan Hasil Analisis Data 

Uji Hipotesis / Uji t 

Dalam Penelitian ini menggunakan sampel test untuk menilai pengaruh 

model pembelajaran kooperaatif tipe think pair share, dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 3.  Uji Hipotesis/ Uji t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Postest - 

Pretest 

41.000 8.498 1.900 37.023 44.977 21.577 19 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas didapatkan thitung = 21,577 dengan tingkat 

signifikan (2-tailed) 0,000 probaliras signifikan < 0,05 thitung > ttabel = 21,577 >2,101 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Penjelasan ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar 

siswa pada pelajaran IPS kelas IV UPTD SD Negeri 122353 Pematang Siantar. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, 

maka penulis mengambil beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan seluruh siswa belum 

mencapai KKM. Namun setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa 

seluruh siswa mencapai KKM. 

2. Bahwa berdasarkan hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi = 0,05 dan ttabel 

sebesar 2,101, thitung sebesar 21,577. Dengan demikian thitung > ttabel (21,577 > 

2,101), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa pada 

pelajaran IPS kelas IV UPTD SD Negeri 122353 Pematang Siantar. 
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